
PEMANFAATAN ZEOLIT UNTUK PENGELOLAAN LIMBAH 
PETERNAKAN SAPI PERAH MILIK RAKYAT 

DI KECAMATAN LEMBANG KABUPATEN BANDUNG 
(Kaji Tindak di Desa Cibodas dan Desa Sukajaya)

Oleh:
Dede Rohmat, dkk *

* Penulis adalah : Dosen Jurusan Pendidikan Geografi,
FPIPS Universitas Pendidikan Indonesia.

ABSTRAKSI

Berangkat dari kurang terperhatikannya penanganan limbah ternak 
sapi di masyarakat, kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk membantu 
masyarakat dalam menangani pencemaran lingkungan sekitar akibat 
limbah ternak melalui pemanfaatan Zeolit; dan mengembangkan metoda 
mengelolaan limbah agar lebih efektif dimanfaatkan untuk bidang 
pertanian. Kegiatan dilakukan di Desa Cibodas Kecamatan Lembang dan 
Desa Cihideung Kecamatan Parongpong Kabupaten Bandung, dengan 
sasaran para peternak sapi perah dan para keluarga yang berada di 
sekitar desa tersebut.

Aplikasi Zeolit ini dilakukan dengan cara memodifikasi penanganan 
limbah yang dilakukan oleh peternak. Hasil perlakuan secara fisik 
menunjukkan penampakkan yang lebih baik dibandingkan dengan limbah 
tanpa perlakuan pada periode pemupukan yang sama, tidak berbau dan 
cukup matang untuk diaplikasikan pada lahan pertanian. Dengan kondisi 
demikian, maka pencemaran lingkungan akibat limbah ternak sapi dapat 
ditangani. Respon peternak sangat baik dan mereka dapat menstrasfer 
ilmunya pada peternak lainnya. Terbentuk-nya kesadaran mengenai 
pentingnya penanganan limbah secara baik untuk menciptakan 
lingkungan yang bersih dan aman.

Dari hal tersebut sangat diharapkan periu dilakukannya bentuk kaji 
tindak aplikasi kotoran sapi hasil perlakuan untuk beberapa jenis tanaman; 
yang hasil kegiatannya disebarluaskan kepada peternak-peternak lain. 
Oleh karena itu diperlukan kerja sama yang baik dengan para penyuluh 
peternakan di tingkat dinas, kecamatan dan desa.
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I. PENDAHULUAN

Lembang merupakan dae- 
rah dataran tinggi dengan kondisi 
tanah yang subur dan suhu udara 
yang relatif lebih sejuk dibanding 
daerah lain di sekitar kota Ban­
dung. Daerah ini sangat potensial 
untuk pertanian , peternakan dan 
pariwisata. Di bidang peternakan, 
terutama di Desa Cibodas dan 
Desa Sukajaya, masyarakatnya 
cenderung lebih banyak memilih 
beternak sapi perah sebagai ternak 
utama disamping jenis ternak lain- 
nya, karena selain lebih mengun- 
tungkan juga kondisi alamnya 
sangat mendukung.

Pengelolaan sapi perah 
dalam rangka memperoleh air susu 
yang optimal umumnya sudah 
tertangani dengan baik, selain 
karena pengalaman juga adanya 
penyuluhan dan pelatihan dari 
dinas/ instansi terkait. Lain halnya 
dengan pembuangan limbah ternak 
sapi yang belum terkelola secara 
baik, sehingga dapat menye- 
babkan dampak negatif terhadap 
lingkungan. Pemanfaatan limbah 
kotoran sapi sebagai pupuk 
organik pada kenyataannya belum 
efektif. Hal ini dikarenakan penge- 
tahuan me-reka yang kurang me- 
ngenai macam/ tipe kotoran sapi 
yang baik untuk digunakan bagi 
pertanian.

Mineral Zeolit adalah salah 
satu mineral yang mempunyai 
daya serap tinggi terhadap bau, 
anion dan kation, sekaligus juga 
sebagai koagulan bagi limbah 
padat. Kegiatan ini difokuskan 
pada penanganan limbah ternak 
sapi baik padat maupun cair yang

belum tertangani dengan baik, 
dengan per-masalahan :
- Bagaimana cara penanganan 

yang baik agar limbah ternak 
sapi tidak mencemari ling­
kungan.

- Bagaimana cara pengelolaan 
limbah ternak sapi agar dapat 
efektif dimanfaatkan.

Kegiatan ini dilaksanakan 
untuk memberikan solusi terhadap 
masalah pengelolaan dan pena­
nganan limbah ternak sapi perah 
dengan perlakuan pemberian zeo­
lit. Diharapkan kegiatan ini dapat 
memberikan manfaat dengan ter- 
ciptanya lingkungan yang sehat 
dan bersih, teroptimalisasinya pe­
manfaatan limbah kotoran ternak 
sapi sebagai pupuk organik, dan 
terciptanya kesadaran para 
peternak akan pentingnya keber- 
sihan dan kesehatan lingkungan.

A. PETERNAKAN SAPI PERAH
Menurut Ensiklopedia Nasio- 

nal Indonesia (1990), Peternakan 
adalah suatu kegiatan yang 
meliputi pemeliharaan, pengem- 
bangbiakan, pengolahan serta 
pemanfaatan hasil ternak. Menurut 
SK Menteri Pertanian Republik 
Indonesia Nomor 362/KPTS/- 
TN. 120/1990 : peternakan sapi 
perah dapat dibagi dalam dua 
bentuk usaha, yaitu bentuk 
peternakan sapi perah rakyat dan 
bentuk perusahaan komersiai 
(Dasuki dalam Suamba, 1994). 
Usaha peternakan rakyat sendiri 
adalah suatu usaha keluarga yang 
tidak memperhitungkan hukum 
ekonomi produksi secara ketat, 
tetapi cenderung memanfaatkan
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setiap peluang yang relatif 
menguntungkan, biasa di-sebut 
economic opportunity of compa­
rative advantage (Atmadilaga 
dalam Suamba, 1994).

Di Indonesia usaha peter- 
nakan sapi perah sebagian besar 
berasal dai petemakan rakyat 
disebut small holder mixed fanning 
yang bertumpu pada sistem per- 
tanian, terutama sayur-sayuran 
dan palawija yang membutuh-kan 
pupuk kandang dalam jumlah 
besar (Direktorat Jendral Peter- 
nakan dalam Suamba, 1994).

Usaha petemakan bergan- 
tung kepada beberapa faktor, 
diantaranya adalah :
1. Faktor fisik
2. Faktor ekonomi

3. Pendidikan, keterampilan dan 
pengalaman

4. Tata laksana petemakan.

B. ZEOLIT DAN MANFAATNYA
Zeolit diartikan sebagai kristal 

aluminium silika hidrat yang mem- 
punyai kation alkali dan alkali tanah 
yang tidak terbatas, efektif dalam 
melepas dan menyerap air secara 
reversibel dan pemilihan kation 
tanpa merubah struktur mayornya. 
Peng- gunaan zeolit sebagai 
adsorpben telah lama diketahui 
karena mempunyai sifat-sifat 
selektif dan kapasitas tukar 
kationnya yang tinggi
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(Mumpton, 1983). Zeolit dapat 
membantu penyediaan K * bagi 
pertumbuhan tanaman (Barbarick 
dan Pirela, 1983). Zeolit berpe- 
ngaruh pada produksi tanaman 
agronomi dan tanaman hortikul- 
tura, umumnya mempunyai KTK 
antara 100 - 300 meg/gr (Beeck 
dalam Barbarick dan Pirela, 1983).

Salah satu jenis zeolit yang 
sering dipakai untuk pertanian ada­
lah Klinoptilotit (Naa Ka ) (Ab- 
SiyOis). 6 H2O. dan Modernit 
(NaaKa). AbSiw O24.7H2O. Klino­
ptilotit mempunyai selektifitas serta 
afinitas yang tinggi terhadap NH/ 
(Ames; Mercer, et al, dalam Bar­
barick dan Pirela, 1983). Menurut 
Mumpton dan Frishman dalam 
Mumpton (1983), Zeolit meru- 
pakan kelompok mineral Alum- 
silikat kristalin sebagai pelepas 
lambat {slow release) untuk pupuk 
N, K dan unsur-unsur lainnya, juga 
mampu melakukan “self exchange" 
yaitu ion NH4* yang diserap dapat 
dilepaskan secara lambat ke dalam 
tanah, sehingga mampu melin- 
dungi tanaman dari kerusakan 
yang diakibakan oleh pemberian 
urea atau garam lainnya yang 
berlebihan (Parham, 1983).

Zeolit yang dicampur ke 
kotoran sapi dapat menyerap anion 
/ kation yang ada sehingga tidak 
mudah ter-lepas, dapat meng- 
gumpalkan kotoran dan mampu 
mempercepat pema-tangan kotor­
an sapi sebagai pupuk organik, 
menyerap bau kotoran sapi se­
hingga dapat mengurangi pen­
cemaran udara. Anion dan Kation 
dalam kotoran sapi dapat mem­
bantu pertumbuhan tanaman.

I. METODE PELAKSANAAN
Aplikasi Zeolit untuk pena­

nganan limbah dilakukan dengan 
cara memodifikasi penanganan 
limbah yang biasa dilakukan oleh 
peternak, yaitu limbah yang di- 
kumpulkan pada suatu tempat 
sampai waktu dan volume tertentu 
kemudian diaplikasikan sebagai 
pupuk organik di lahanlahan per­
tanian hortikultura.

Kaji tindak melibatkan peter­
nak kunci 2 orang, 4 orang pe­
ternak lainnya, dan 3 orang buruh 
ternak yang berada di sekitar lokasi 
kaji tindak.

Namun pelaksanaan kaji tin­
dak hanya sampai pada pengkajian 
efektifitas penanganan limbah sapi 
dalam aspek penanganan bau 
selama periode pemupukan, tidak 
sampai pada pengujian nilai tam- 
bah dari hasilnya, baik menyangkut 
kualitas bahan campuran maupun 
pengaruh untuk lahan pertanian.

Diskusi dan introduksi inovasi 
berjalan dua arah. Pendekatan di­
lakukan secara kontinyu selama 
periode pelaksanaan perlakuan 
dan pengamatan.

II. HASIL DAN PEMBAHASAN
Aspek yang dapat dikemuka- 

kan dari hasil pelaksanaan ke­
giatan ini adalah :
1. Kualitas produk limbah hasil 

perlakuan secara kualitatif
2. Dampak hasil kegiatan dan 

produk limbah terhadap ling­
kungan sekitar

3. Respon masyarakat khususnya 
peternak, baik peternak kunci 
maupun peternak lain di 
sekitarnya.
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Pengamatan secara kontinyu 
terhadap hasil perlakuan dilakukan 
3 sampai 4 hari sekali selama 
kurang lebih 3 minggu, untuk 
melihat sejauh mana hasil per­
lakuan efektif terhadap pengendali- 
an bau dan kematangan limbah 
sapi. Untuk mendeteksi pening- 
katan kualitas hasil perlakuan 
digunakan parameter kadar air dan 
kegemburan, warna, bau dan ke- 
rumunan serangga (lalat). Perlaku­
an pemberian Zeolit untuk pe­
nanganan limbah sapi; khususnya 
penanganan bau dan ke-matangan 
limbah; hasilnya cukup baik, jika 
dibandingkan dengan limbah sapi 
yang tanpa perlakuan, secara 
kualitatif cukup signifikan.

Untuk bidang pertanian, di- 
lihat dari kenampakan fisik dan 
kematangan hasil perlakuan, ba- 
han campuran ini mempunyai 
prospek yang baik untuk dikem- 
bangkan sebagai pupuk organik 
yang mempunyai nilai ekonomi 
tinggi. Bahan campuran hasil per­
lakuan mempunyai keunggulan 
sebagai berikut;
• Mampu berfungsi sebagai pu­

puk organik yang sangat ber- 
peran dalam perbaikan ke- 
suburan fisik tanah;

• Mampu berfungsi sebagai pe- 
mantap tanah;

• Mampu memberi tambahan 
hara tanaman.

Respon masyarakat, teruta­
ma peternak kunci dan peternak 
lainnya sangat baik dan mendu­
kung terhadap kegiatan yang 
dilakukan, selain mereka sudah 
mengenal bahan/ mineral Zeolit, 
mereka juga mau dan mampu

bekerja sama dengan tim pelak- 
sana secara baik. Walupun jika 
dibandingkan dengan lingkup desa/ 
kampung prosentasenya kecil, 
tetapi peternak yang telah me- 
ngetahui dan terlibat langsung di 
dalam kegiatan ini diharapkan 
dapat berperan sebagai sumber 
informasi dan pengetahuan bagi 
peternak lainnya.

Efek perlakuan akan signifi­
kan, jika perlakuan sudah dilaku­
kan oleh seluruh peternak pada 
satu lingkungan peternakan, se­
hingga seluruh atau sebagian 
besar volume limbah dapat di- 
tangani bersama dan hasilnya 
dapat dirasakan oleh seluruh 
masyarakat.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
• Secara fisik, limbah yang men- 

dapat perlakuan menunjukkan 
kenampakan yang lebih baik 
dibandingkan dengan limbah 
tanpa per-lakuan pada periode 
pemupukan yang sama. Hasil 
perlakuan tidak berbau dan 
cukup matang untuk diaplikasi- 
kan pada lahan pertanian.

• Pencemaran lingkunan (bau 
dan pengotoran air permukaan) 
akibat penumpukan dan pem­
buangan limbah sapi dapat 
ditangani.

• Respon peternak sangat baik, 
dan mampu menularkan pe- 
ngetahuannya kepada peternak 
lain. Mereka menyadari per­
lakuan ini sangat baik dan 
bermanfaat.

• Terbentuknya kesadaran me- 
ngenai pentingnya penanganan 
limbah secara baik untuk men-
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ciptakan lingkungan yang 
bersih dan aman.

Melihat basil dari perlakuan 
ini cukup baik, maka sangat periu 
dilakukan pengujian dalam bentuk 
kaji tindak aplikasi limbah untuk 
beberapa jenis tanaman. Hasil 
kegiatan ini periu disebarkan 
kepada peternak lain. Oleh

karenanya diperlukan kerja sama 
yang baik dengan para penyuluh 
petemakan di tingkat Dinas, 
Kecamatan dan Desa. Jika periu 
diadakan kembali plot -plot 
percontohan penanganan limbah 
pada lingkungan dimana terdapat 
konsentrasi petemakan sapi perah 
milik rakyat.
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